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Lampiran 1 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS V (KONTROL) IPAS 

MATERI BUNYI DAN SIFATNYA DI SD IT AL-FAKHRI KAB. DELI 

SERDANG TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Anggi  Pratiwi 

Instansi : SD IT Al-Fakhri Kab. Deli Serdang 

Tahun Penyusunan : 2025 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / V-B 

Tema : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi 

Materi : Bunyi  dan Sifatnya 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami sifat-sifat bunyi dan bagaimana bunyi 

merambat melalui berbagai medium (padat, cair, gas) serta menyajikan hasil 

pengamatan tentang perambatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PENDIDIKAN PANCASILA 

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa; 

2. Bergotong Royong; 

3. Bernalar Kritis; 

4. Mandiri; dan 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar  

Ghaniem, Amalia Fitri; Rasa, Anggayudha, dkk. (2022). Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Jakarta: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi/Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan. 
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Video sifat  https://youtu.be/hYKqoG9TaOM?si=dhz7GmJZAhVG89WS  

Video bunyi https://youtu.be/654uXOx_S6A?si=Cunubw3onOEJdgmW 

Alat 

1. Alat tulis;  

2. Buku teks. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pembelajaran 

Konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menganalisis berbagai jenis bunyi dan 

mengelompokkannya berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

2. Peserta didik dapat menerapkan pengetahuan tentang pemantulan dan 

penyerapan bunyi untuk menjelaskan fenomena sehari-hari. 

3. Peserta didik dapat menganalisis mengapa bunyi merambat berbeda pada 

setiap medium berdasarkan kerapatan partikel. 

4. Peserta didik dapat merancang solusi berdasarkan pemahaman mereka 

tentang sifat bunyi. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman Bermakna (Pengalaman Bermakna): Modul ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik dalam memahami 

bubyi dan sifatnya. Melalui pengalaman ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mendalam dan meresapi nilai-nilai yang terkandung dalam materi 

pembelajaran. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa saat dikamar mandi suara kita lebih menggema?  

2. Apa saja sifat-sifat bunyi? 

https://youtu.be/hYKqoG9TaOM?si=dhz7GmJZAhVG89WS
https://youtu.be/654uXOx_S6A?si=Cunubw3onOEJdgmW
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT) 

1. Peserta didik menjawab salam pembukadari guru dan dilanjutkan dengan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Peserta didik dan guru bersama memeriksa persiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”. 

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik mengenai materi 

yang akan diajarkan. 

1. Mengapa saat dikamar mandi suara kita lebih menggema?  

2. Apa saja sifat-sifat bunyi? 

5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

1. Guru meminta peserta didik membaca bahan ajar mengenai bunyi dan sifatnya. 

2. Guru menjelaskan materi 

3. Siswa mencatat penjelasan guru. 

4. Guru mengajak peserta didik melakukan tanya jawab sambil membaca bahan 

ajar terkait bunyi dan sifatnya. 

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT) 

1. Peserta didik melakukan evaluasi dengan mengerjakan soal yang telah 

disiapkan guru. 

2. Peserta didik dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan hari ini. 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 

dilakukan pada pertemuan saat ini. 

4. Guru memberikan motivasi dan dukungan moral kepada peserta didik agar 

terus semangat dalam belajar. 

5. Kelas ditutup dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta 
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didik menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Bentuk Penilaian Sikap 

Kriteria 
Baik Sekali 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan (1) 

Tanggung 

Jawab 

Selalu 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Sering 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Kadang-

kadang 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Tidak pernah 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Kerja 

Sama 

Selalu bekerja 

sama dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran. 

Sering bekerja 

sama dalam 

kelompok 

yang 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran. 

 

Kadang-

kadang 

bekerja sama 

dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran.  

Tidak pernah 

bekerja sama 

dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat teman 

dalam proses 

pembelajaran. 

Percaya 

Diri 

Terlihat sangat 

yakin dan 

berani 

bertanya, 

berpendapat 

Terlihat yakin 

dan berani 

bertanya, 

berpendapat 

atau 

Terlihat 

kurang yakin 

dan kurang 

berani 

bertanya, 

Terlihat tidak 

yakin dan tidak 

berani bertanya, 

berpendapat 

atau melakukan 
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atau 

melakukan 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

berani tampil 

di depan kelas. 

melakukan 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

berani tampil 

di depan 

kelas. 

berpendapat 

atau 

melakukan 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

kurang berani 

tampil di 

depan kelas. 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

tidak berani 

tampil di depan 

kelas. 

92. Penilaian Keterampilan 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Aspek Penilaian Skor 

Kejelasan dan Kedalaman Informasi 

Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 
3 

Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 

dengan topik/tema yang didiskusikan. 
2 

Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 1 

Keaktifan dalam Berdiskusi 

Sangat aktif dalam diskusi. 3 

Cukup aktif dalam diskusi. 2 

Kurang aktif dalam diskusi. 1 

Kejelasan dan Kerapihan dalam Presentasi 

Presentasi sangat jelas dan rapi. 3 

Presentasi cukup jelas dan rapi. 2 

Presentasi kurang jelas dan kurang rapi. 1 
 

G. REFLEKSI 

1. Refleksi Peserta Didik 

1. Kegiatan apa yang paling kamu suka dalampembelajaran ini? 

2. Pada kegiatan apa yang kamu anggap sulit? 

3. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan 
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bantuan?  

2. Refleksi Guru 

Berilah tanda centang () sesuai dengan kenyataan sebenarnya! 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah saya telah memberikan penjelasan 

yang jelas dan mudah dipahami? 

  

2. Apakah saya telah memastikan bahwa semua 

peserta didik telah memahami materi yang 

diajarkan? 

  

3. Apakah saya telah memanfaatkan model 

pembelajaran dengan baik? 

  

4. Apakah saya telah memberikan umpan balik 

yang sesuai dengan kinerja peserta didik? 

  

5. Apakah saya telah melakukan refleksi dan 

evaluasi atas kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan? 

  

6. Aspek apa dalam pembelajaran yang berhasil? …………………………. 

7. Aspek apa dalam pembelajaran yang menjadi 

tantangan dan perlu ditingkatkan? …………………………. 

8. Apa yang dapat saya lakukan untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 

saya selanjutnya? …………………………. 
 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiataan Pengayaan: 

Bagi peserta didik yang sudah memenuhi nilai kriteria cukup dari indikator 

penilaian, maka peserta didik tersebut dikatakan sudah mampu dalam 

memahami sumber dan bentuk energi serta cara menghemat energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Remedial: 

Bagi peserta didik yang belum mampu memenuhi nilai kriteria cukup dari 
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indikator penilaian, maka peserta didik diberikan kegiatan tambahan seperti 

latihan terkait sumber dan bentuk energi serta cara menghemat energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

I. BAHAN AJAR (MATERI) 

Bunyi dan Sifatnya 

A. Bunyi 

Bunyi merupakan salah satu bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran suatu 

benda, yang kemudian merambat melalui medium atau zat perantara seperti udara, air, 

atau benda padat dalam bentuk gelombang longitudinal. Perambatan bunyi terjadi 

melalaui partikel-partikel medium yang bergetar secara berantai, menciptakan pola 

rambatan dan renggangan yang membawa energi dari sumber bunyi ke pendengar. 

Penting untuk dipahami bahwa bunyi tidak dapat merambat dalam ruang hampa bunyi 

tidak dapat merambat dalam ruang hampa karena tidak adanyan partikel medium yang 

dapat mentransmisikan getaran tersebut. Ketika gelombang bunyi mencapai telinga 

manusia, getaran tersebut diubah oleh otak menjadi sensasi suara, memungkinkan kita 

untuk mendengar dan menginterpretasikan berbagai jenis bunyi disekitar kita. 

 

Gambar 2.1 Contoh Bunyi 

B. Bagaimana bunyi merambat 

Bunyi merambat dengan cara menjalar melalui medium atau zat perantara 

(seperti udara, air, atau benda padat) dalam bentuk gelombang longitudinal. Proses ini 

dimulai ketika suatu benda bergetar (misalnya senar gitar yang dipetik atau pita suara 

yang bergetar saat kita berbicara). Getaran ini kemudian mendorong partikel-partikel 

disekitarnya untuk ikut bergetar secara berantai. Partikel-partikel medium tersebut saling 

memengaruhi dengan membentuk daerah rapatan (di mana partikel berdekatan) dan 

renggangan (dimana partikel merenggang) sehingga energi bunyi terus berpindah dari 

sumbernya tanpa memindahkan partikel medium itu sendiri secara permanen. Perambatan 

bunyi paling cepat terjadi pada gas (seperti udara) karena partikelnya lebih renggang.  

C. Jenis-jenis bunyi 
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Jenis-jenis bunyi secara  umum bisa dibagi berdasarkan beberapa kriteria, seperti 

sumber bunyi, cara bunyi merambat, dan karakteristik bunyi itu sendiri. 

4. Berdasarkan sumber bunyi 

c. Bunyi alami 

Bunyi alami adalah bunyi yang terjadi secara alami dilingkungan tanpa 

campur tangan atau rekayasa manusia. Bunyi alami ini biasanya dihasilkan 

oleh alam atau makhluk hidup dan terjadi sebagai bagian dari proses alamiah. 

d. Bunyi buatan  

Bunyi buatan adalah bunyi yang dihasilkan oleh benda atau alat yang dibuat 

dan dikendalikan oleh manusia. Bunyi ini tidak terjadi secara alami, melainkn 

melalui rekayasa atau aktivitas manusia, baik secara langsung (misalnya 

berbicara atau bernyanyi) maupun menggunakan alat (seperti mesin atau alat 

musik) 

5. Berdasarkan cara merambat 

c. Bunyi teratur (nada) 

Bunyi teratur atau disebut juga nada adalah bunyi yang memiliki 

frekuensi tetap dan pola getaran yang teratur sehingga terdengar nyaman 

atau enak ditelinga. Bunyi ini biasanya dihasilkan oleh alat musik atau 

benda yang dirancang untuk menghasilkan suara tertentu dengan pola 

yang stabil. 

d. Bunyi tidak teratur (desah) 

Bunyi tidak teratur, atau sering disebut desah, adalah bunyi yang tidak 

memiliki frekuensi tetap dan pola getarannya tidak beraturan, sehingga 

terdengar tidak harmonis atau bahkan mengganggu ditelinga. 

6. Berdasarkan karakteristiknya 

e. Bunyi nyaring 

Bunyi nyaring adalah bunyi yang memiliki intensitas tinggi atau kuat, 

sehingga terdengar jelas, lantang, dan bisa menjangkau jarak yang cukup 

jauh. Bunyi nyaring biasanya muncul karena energi getar yang besar dan 

sering digunakan untuk menarik perhatian atau memberi peringatan. 

f. Bunyi pelan 

Bunyi pelan adalah bunyi yang memiliki intensitas rendah atau lembut, 

sehingga terdengaar tidak terlalu  keras dan hanya bisa didengar dari 
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jarak dekat. Bunyi ini dihasilkan oleh getaran dengan energi kecil atau 

amplitudo yang rendah. 

g. Bunyi tinggi 

Bunyi tinggi adalah bunyi yang memiliki frekuensi getaran yang tinggi 

(cepat), sehingga terdengar melengking atau cemerlang ditelinga, 

semakin tinggi frekuensinya, semakin tinggi pula bunyinya. 

h. Bunyi rendah 

Bunyi rendah adalah bunyi yang memilii frekuensi getaran yang rendah 

(lambat), sehingga terdengar berat, dalam, atau gemuruh ditelinga. 

Semakin rendah frekuensinya, semakin rendah pula nada bunyinya. 

D. Sifat-sifat bunyi 

Sifat bunyi adalah karakteristik atau perilaku dasar bunyi ketika bunyi dihasilkan, 

merambat, berinteraksi dengan benda, dan diterima oleh indera pendengaran (telinga). 

Sifat-sifat ini menjelaskan bagaimana bunyi bisa terdengar, bagaimana ia bergerak, dan 

bagaimna ia berubah saat mengenai berbagai media. 

7. Bunyi merambat melalui medium (zat) 

Bunyi merambat melalui medium berarti bunyi membutuhkan zat perantara untuk 

bisa bergerak atau menyebar dari sumbernya ke telinga kita. Medium ini biasa 

berupa zat padat, cair atau gas. Tanpa adanya medium, bunyi tidak dapat 

merambat sama sekali. 

 

Gambar 2.2 Contoh Bunyi Merambat 

8. Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar 

Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar artinya setiap bunyi yang kita dengar 

berasal dari suatu benda yang mengalami getaaran. Ketika suatu benda bergetar 

(bergerak maju mundur dengan cepat), ia menggetarkan partikel disekitarnya dan 

menghasilkan gelombang bunyi yang kemudian merambat ke telinga kita. 
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Gambar 2.3 Contoh Getaran 

9. Bunyi yang dapat dipantulkan 

Bunyi yang dapat dipantulkan berarti gelombang bunyi bisa kembali 

(dipantulkan) setelah mengenai permukaan yang keras atau rapat. Pantulan bunyi 

ini bisa terdengar sebagai gema atau gaung, tergantung jarak dan kondisi tempat 

pantulnya. 

 

Gambar 2.4 Contoh Pantulan Bunyi 

10. Bunyi dapat diserap 

Bunyi dapat diserap berarti sebagian energi bunyi hilang atau dilemahkan saat 

mengenai permukaan tertentu, terutama permukaan yang lunak, berpori, aatau 

tdak rata. Proses ini disebut penyerapan bunyi, bunyi menjadi lebih redup, tidak 

bergema, atau terdengar lebih tenang. 

11. Cepat rambat bunyi berbeda di tiap medium 

Cepat rambat bunyi berbeda ditiap medium berarti kecepatan bunyi merambat 

tidak selalu sama, tergantung janis zat (medium) yang dilalui: padat, cair, atau 

gas. 
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Gambar 2.5 contoh cepat rambat bunyi 

12. Bunyi memiliki frekuensi  

Bunyi memiliki frekuansi artinya setiap bunyi yang dihasilkan oleh benda yang 

bergetar memiliki jumlah getaran per detik, yang disebut frekuensi bunyi ini 

menentukan tinggi rendahnya bunyi yang kita dengar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS V (EKSPERIMEN) 

IPAS MATERI BUNYI DAN SIFATNYA DI SD IT AL-FAKHRI KAB. DELI 

SERDANG TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Anggi Pratiwi 

Instansi : SD IT Al-Fakhri Kab. Deli Serdang 



63 
 

 
  

Tahun Penyusunan : 2025 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / V-A 

Tema : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi 

Materi : Bunyi dan Sifatnya 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami sifat-sifat bunyi dan bagaimana bunyi 

merambat melalui berbagai medium (padat, cair, gas) serta menyajikan hasil 

pengamatan tentang perambatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PENDIDIKAN PANCASILA 

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa; 

2. Bergotong Royong; 

3. Bernalar Kritis; 

4. Mandiri; dan 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar  

Ghaniem, Amalia Fitri; Rasa, Anggayudha, dkk. (2022). Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Jakarta: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi/Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan. 

Video sifat  https://youtu.be/hYKqoG9TaOM?si=dhz7GmJZAhVG89WS  

Video bunyi https://youtu.be/654uXOx_S6A?si=Cunubw3onOEJdgmW  

Media 

1 Buku 

2 Pensil / pulpen 

3 LKPD 

4 Bendakonkret untuk percobaan 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

https://youtu.be/hYKqoG9TaOM?si=dhz7GmJZAhVG89WS
https://youtu.be/654uXOx_S6A?si=Cunubw3onOEJdgmW
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Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Model 

Discovery Learning 

Tatap muka (Luring) 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menganalisis berbagai jenis bunyi dan 

mengelompokkannya berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

2. Peserta didik dapat menerapkan pengetahuan tentang pemantulan dan 

penyerapan bunyi untuk menjelaskan fenomena sehari-hari. 

3. Peserta didik dapat menganalisis mengapa bunyi merambat berbeda pada 

setiap medium berdasarkan kerapatan partikel. 

4. Peserta didik dapat merancang solusi berdasarkan pemahaman mereka 

tentang sifat bunyi. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman Bermakna (Pengalaman Bermakna): Modul ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik dalam memahami 

sumber dan bentuk energi. Melalui pengalaman ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mendalam dan meresapi nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa saat dikamar mandi suara kita lebih menggema?  

2. Apa saja sifat-sifat bunyi? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN (15 MENIT) 

1. Peserta didik menjawab salam pembukaan dari guru dan dilanjutkan dengan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Peserta didik dan guru bersama memeriksa persiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
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dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”. 

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik mengenai materi 

yang akan diajarkan. 

1 Mengapa saat dikamar mandi suara kita lebih menggema?  

2 Apa saja sifat-sifat bunyi? 

5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

Sintak Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 1. Guru memberi pertanyaan pemantik dan 

peserta didik menjawabnya. 

Problem Statement 2. Peserta didik mengamati video pembelajaran. 

3. Peserta didik dan guru menanggapi video 

berdasarkan pengamatan, pemahaman, dan 

pengalaman mereka. 

4. Peserta didik dan guru melakukan  ice 

breaking (menyanyikan lagu sifat-sifat bunyi). 

Data Collection 5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

6. Setiap kelompok mendapatkan LKPD. 

7. Peserta didik mendapatkan arahan guru terkait 

percobaan yang akan dilakukan. 

8. Peserta didik melakukan percobaan sesuai 

dengan panduan LKPD. 

Data Processing 9. Peserta didik bersama kelompok 

mengumpulkan dan mencatat hasil percobaan. 

10. Peserta didik berdiskusi bersama kelompok 

menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD. 

Verification 11. Peserta didik memeriksa kembali hasil 

percobaan dan diskusi. 
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12. Peserta didik bersama kelompok menjawab 

pertanyaan-pertanyaan LKPD. 

Generalization 13. Peserta didik menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 

14. Peserta didik mendapat penguatan materi dari 

guru. 
 

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT) 

1. Peserta didik melakukan evaluasi dengan mengerjakan soal yang telah 

disiapkan guru. 

2. Peserta didik dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan hari ini. 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja 

dilakukan pada pertemuan saat ini. 

4. Guru memberikan motivasi dan dukungan moral kepada peserta didik agar 

terus semangat dalam belajar. 

5. Kelas ditutup dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta 

didik menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

 

 

 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Bentuk Penilaian Sikap 

Kriteria 
Baik Sekali 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan (1) 
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Tanggung 

Jawab 

Selalu 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Sering 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Kadang-

kadang 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

 

Tidak pernah 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap dan 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman. 

Kerja 

Sama 

Selalu bekerja 

sama dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran. 

Sering bekerja 

sama dalam 

kelompok 

yang 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran. 

 

Kadang-

kadang 

bekerja sama 

dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat 

teman dalam 

proses 

pembelajaran.  

 

Tidak pernah 

bekerja sama 

dalam 

kelompok dan 

menghargai 

pendapat teman 

dalam proses 

pembelajaran. 

Percaya 

Diri 

Terlihat sangat 

yakin dan 

berani 

bertanya, 

berpendapat 

atau 

melakukan 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

berani tampil 

Terlihat yakin 

dan berani 

bertanya, 

berpendapat 

atau 

melakukan 

tindakan 

tanpa ragu-

ragu dan 

berani tampil 

Terlihat 

kurang yakin 

dan kurang 

berani 

bertanya, 

berpendapat 

atau 

melakukan 

tindakan 

tanpa ragu-

Terlihat tidak 

yakin dan tidak 

berani 

bertanya, 

berpendapat 

atau melakukan 

tindakan tanpa 

ragu-ragu dan 

tidak berani 

tampil di depan 
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di depan kelas. di depan 

kelas. 

ragu dan 

kurang berani 

tampil di 

depan kelas. 

kelas. 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Aspek Penilaian Skor 

Kejelasan dan Kedalaman Informasi 

Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 
3 

Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang relevan 

dengan topik/tema yang didiskusikan. 
2 

Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 1 

Keaktifan dalam Berdiskusi 

Sangat aktif dalam diskusi. 3 

Cukup aktif dalam diskusi. 2 

Kurang aktif dalam diskusi. 1 

Kejelasan dan Kerapihan dalam Presentasi 

Presentasi sangat jelas dan rapi. 3 

Presentasi cukup jelas dan rapi. 2 

Presentasi kurang jelas dan kurang rapi. 1 
 

G. REFLEKSI 

1. Refleksi Peserta Didik 

4. Kegiatan apa yang paling kamu suka dalampembelajaran ini? 

5. Pada kegiatan apa yang kamu anggap sulit? 

6. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan 

bantuan?  

2. Refleksi Guru 

Berilah tanda centang () sesuai dengan kenyataan sebenarnya! 
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No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah saya telah memberikan penjelasan 

yang jelas dan mudah dipahami? 

  

2. Apakah saya telah memastikan bahwa semua 

peserta didik telah memahami materi yang 

diajarkan? 

  

3. Apakah saya telah memanfaatkan model 

pembelajaran dengan baik? 

  

4. Apakah saya telah memberikan umpan balik 

yang sesuai dengan kinerja peserta didik? 

  

5. Apakah saya telah melakukan refleksi dan 

evaluasi atas kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan? 

  

6. Aspek apa dalam pembelajaran yang 

berhasil? …………………………. 

7. Aspek apa dalam pembelajaran yang menjadi 

tantangan dan perlu ditingkatkan? …………………………. 

8. Apa yang dapat saya lakukan untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran saya selanjutnya? …………………………. 
 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiataan Pengayaan: 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran 

untuk mempersiapkan ke materi selanjutnya. 

Kegiatan Remedial: 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang 

tua dan dipantau guru. 

I. BAHAN AJAR (MATERI) 

Bunyi dan Sifatnya 
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A. Bunyi 

Bunyi merupakan salah satu bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran suatu 

benda, yang kemudian merambat melalui medium atau zat perantara seperti udara, air, 

atau benda padat dalam bentuk gelombang longitudinal. Perambatan bunyi terjadi 

melalaui partikel-partikel medium yang bergetar secara berantai, menciptakan pola 

rambatan dan renggangan yang membawa energi dari sumber bunyi ke pendengar. 

Penting untuk dipahami bahwa bunyi tidak dapat merambat dalam ruang hampa bunyi 

tidak dapat merambat dalam ruang hampa karena tidak adanyan partikel medium yang 

dapat mentransmisikan getaran tersebut. Ketika gelombang bunyi mencapai telinga 

manusia, getaran tersebut diubah oleh otak menjadi sensasi suara, memungkinkan kita 

untuk mendengar dan menginterpretasikan berbagai jenis bunyi disekitar kita. 

 

Gambar 2.1 Contoh Bunyi 

B. Bagaimana bunyi merambat 

Bunyi merambat dengan cara menjalar melalui medium atau zat perantara 

(seperti udara, air, atau benda padat) dalam bentuk gelombang longitudinal. Proses ini 

dimulai ketika suatu benda bergetar (misalnya senar gitar yang dipetik atau pita suara 

yang bergetar saat kita berbicara). Getaran ini kemudian mendorong partikel-partikel 

disekitarnya untuk ikut bergetar secara berantai. Partikel-partikel medium tersebut saling 

memengaruhi dengan membentuk daerah rapatan (di mana partikel berdekatan) dan 

renggangan (dimana partikel merenggang) sehingga energi bunyi terus berpindah dari 

sumbernya tanpa memindahkan partikel medium itu sendiri secara permanen. 

Perambatan bunyi paling cepat terjadi pada gas (seperti udara) karena partikelnya lebih 

renggang.  

C. Jenis-jenis bunyi 

Jenis-jenis bunyi secara  umum bisa dibagi berdasarkan beberapa kriteria, seperti 

sumber bunyi, cara bunyi merambat, dan karakteristik bunyi itu sendiri. 

7. Berdasarkan sumber bunyi 

e. Bunyi alami 
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Bunyi alami adalah bunyi yang terjadi secara alami dilingkungan tanpa 

campur tangan atau rekayasa manusia. Bunyi alami ini biasanya dihasilkan 

oleh alam atau makhluk hidup dan terjadi sebagai bagian dari proses 

alamiah. 

f. Bunyi buatan  

Bunyi buatan adalah bunyi yang dihasilkan oleh benda atau alat yang dibuat 

dan dikendalikan oleh manusia. Bunyi ini tidak terjadi secara alami, 

melainkn melalui rekayasa atau aktivitas manusia, baik secara langsung 

(misalnya berbicara atau bernyanyi) maupun menggunakan alat (seperti 

mesin atau alat musik) 

8. Berdasarkan cara merambat 

e. Bunyi teratur (nada) 

Bunyi teratur atau disebut juga nada adalah bunyi yang memiliki 

frekuensi tetap dan pola getaran yang teratur sehingga terdengar nyaman 

atau enak ditelinga. Bunyi ini biasanya dihasilkan oleh alat musik atau 

benda yang dirancang untuk menghasilkan suara tertentu dengan pola 

yang stabil. 

f. Bunyi tidak teratur (desah) 

Bunyi tidak teratur, atau sering disebut desah, adalah bunyi yang tidak 

memiliki frekuensi tetap dan pola getarannya tidak beraturan, sehingga 

terdengar tidak harmonis atau bahkan mengganggu ditelinga. 

9. Berdasarkan karakteristiknya 

i. Bunyi nyaring 

Bunyi nyaring adalah bunyi yang memiliki intensitas tinggi atau kuat, 

sehingga terdengar jelas, lantang, dan bisa menjangkau jarak yang 

cukup jauh. Bunyi nyaring biasanya muncul karena energi getar yang 

besar dan sering digunakan untuk menarik perhatian atau memberi 

peringatan. 

j. Bunyi pelan 

Bunyi pelan adalah bunyi yang memiliki intensitas rendah atau lembut, 

sehingga terdengaar tidak terlalu  keras dan hanya bisa didengar dari 

jarak dekat. Bunyi ini dihasilkan oleh getaran dengan energi kecil atau 

amplitudo yang rendah. 
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k. Bunyi tinggi 

Bunyi tinggi adalah bunyi yang memiliki frekuensi getaran yang tinggi 

(cepat), sehingga terdengar melengking atau cemerlang ditelinga, 

semakin tinggi frekuensinya, semakin tinggi pula bunyinya. 

l. Bunyi rendah 

Bunyi rendah adalah bunyi yang memilii frekuensi getaran yang rendah 

(lambat), sehingga terdengar berat, dalam, atau gemuruh ditelinga. 

Semakin rendah frekuensinya, semakin rendah pula nada bunyinya. 

D. Sifat-sifat bunyi 

Sifat bunyi adalah karakteristik atau perilaku dasar bunyi ketika bunyi dihasilkan, 

merambat, berinteraksi dengan benda, dan diterima oleh indera pendengaran (telinga). 

Sifat-sifat ini menjelaskan bagaimana bunyi bisa terdengar, bagaimana ia bergerak, dan 

bagaimna ia berubah saat mengenai berbagai media. 

1. Bunyi merambat melalui medium (zat) 

Bunyi merambat melalui medium berarti bunyi membutuhkan zat perantara 

untuk bisa bergerak atau menyebar dari sumbernya ke telinga kita. Medium ini 

biasa berupa zat padat, cair atau gas. Tanpa adanya medium, bunyi tidak dapat 

merambat sama sekali. 

 

Gambar 2.2 Contoh Bunyi Merambat 

2. Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar 

Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar artinya setiap bunyi yang kita dengar 

berasal dari suatu benda yang mengalami getaaran. Ketika suatu benda bergetar 

(bergerak maju mundur dengan cepat), ia menggetarkan partikel disekitarnya 

dan menghasilkan gelombang bunyi yang kemudian merambat ke telinga kita. 
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Gambar 2.3 Contoh Getaran 

3. Bunyi yang dapat dipantulkan 

Bunyi yang dapat dipantulkan berarti gelombang bunyi bisa kembali 

(dipantulkan) setelah mengenai permukaan yang keras atau rapat. Pantulan 

bunyi ini bisa terdengar sebagai gema atau gaung, tergantung jarak dan kondisi 

tempat pantulnya. 

 

Gambar 2.4 Contoh Pantulan Bunyi 

4. Bunyi dapat diserap 

Bunyi dapat diserap berarti sebagian energi bunyi hilang atau dilemahkan saat 

mengenai permukaan tertentu, terutama permukaan yang lunak, berpori, aatau 

tdak rata. Proses ini disebut penyerapan bunyi, bunyi menjadi lebih redup, tidak 

bergema, atau terdengar lebih tenang. 

5. Cepat rambat bunyi berbeda di tiap medium 

Cepat rambat bunyi berbeda ditiap medium berarti kecepatan bunyi merambat 

tidak selalu sama, tergantung janis zat (medium) yang dilalui: padat, cair, atau 

gas. 
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Gambar 2.5 contoh cepat rambat bunyi 

6. Bunyi memiliki frekuensi  

Bunyi memiliki frekuansi artinya setiap bunyi yang dihasilkan oleh benda yang 

bergetar memiliki jumlah getaran per detik, yang disebut frekuensi bunyi ini 

menentukan tinggi rendahnya bunyi yang kita dengar. 
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Lampiran 3 

LKPD SISWA 
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Lampiran 4 

SOAL ESAY PRE-TEST DAN POST-TEST 

  

 

1 Jelaskan syarat terjadinya bunyi dan berikan masing-masing satu 

contoh dalam kehidupan sehari-hari!  

2 Identifikasi perbedaan antara bunyi nada dan bunyi desah!  

3 Mengapa dinding studio musik biasanya dilapisi bahan lunak seperti 

busa? Jelaskan konsep sifat bunyi yang diterapkan pada kasus tersebut! 

4 Bunyi merambat paling cepat di zat padat, sedangkan paling lambat di 

gas. Analisislah hubungan antara kerapatan partikel medium dengan 

cepat rambat bunyi!   

5 Bunyi dapat merambat melalui udara, air, dan besi. Jika seorang 

astronot di luar angkasa (hampa udara) berteriak, apakah suaranya 

akan terdengar oleh astronot lain? Kemudian, urutkan medium 

perambatan bunyi (udara, air, besi) dari yang paling cepat hingga 

paling lambat, dan berikan alasannya! 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Semester   : I / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Materi    : Bunyi dan Sifatnya 

ESSAY 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN 

No Kunci Jawaban Pembagian Skor Skor 

1 Syarat terjadinya bunyi adalah:   

a. Adanya sumber bunyi yang bergetar. Contoh: 

Senar gitar yang dipetik menghasilkan bunyi 

karena bergetar.   

b. Adanya medium (zat padat, cair, atau gas) 

untuk merambatkan bunyi. Contoh: Suara 

orang berbicara dapat terdengar karena bunyi 

merambat melalui udara.   

a. Jawaba tepat 

b. Jawaban Kurang 

tepat 

c. Salah 

20 

10 

5 

2 Bunyi Nada: Bunyi yang frekuensinya teratur, 

misalnya suara seruling (buatan) dan kicauan 

burung (alami).   

Bunyi Desah: Bunyi yang frekuensinya tidak 

teratur, misalnya suara mesin bor (buatan) dan 

gemuruh ombak (alami).   

a. Jawaba tepat 

b. Jawaban Kurang 

tepat 

c. Salah 

15 

10 

5 

3 Dinding studio musik dilapisi bahan lunak seperti 

busa untuk menyerap bunyi dan mengurangi 

pemantulan bunyi. Sifat bunyi yang diterapkan 

adalah penyerapan bunyi oleh bahan berpori. 

a. Jawaba tepat 

b. Jawaban Kurang 

tepat 

c. Salah 

15 

10 

5 

4 Cepat rambat bunyi dipengaruhi oleh kerapatan 

partikel medium. Zat padat memiliki partikel yang 

sangat rapat, sehingga energi bunyi dapat 

ditransfer lebih cepat antarpartikel. Sebaliknya, 

gas memiliki partikel yang renggang, sehingga 

energi bunyi membutuhkan waktu lebih lama 

untuk diteruskan.  

a. Jawaba tepat 

b. Jawaban Kurang 

tepat 

c. Salah 

20 

10 

5 

5 Tidak terdengar, karena di luar angkasa hampa 

udara sehingga tidak ada medium untuk 

merambatkan bunyi. 

Urutan cepat rambat: Besi -> Air -> Udara. 

Alasannya, partikel zat padat (besi) paling rapat 

sehingga bunyi merambat paling cepat, diikuti zat 

cair (air), dan paling lambat di gas (udara). 

 

a. Jawaba tepat 

b. Jawaban Kurang 

tepat 

c. Salah 

20 

10 

5 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Soal Essay 
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Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampran 9 

Daftar Nilai  Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V-A 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Pre-test Post-test 

1.  X1 27,7 72,2 

2.  X2 27,7 77,7 

3.  X3 27,7 77,7 

4.  X4 27,7 77,7 

5.  X5 33,3 77,7 

6.  X6 33,3 77,7 

7.  X7 33,3 83,3 

8.  X8 33,3 83,3 

9.  X9 33,3 83,3 

10.  X10 38,8 83,3 

11.  X11 38,8 94,4 

12.  X12 38,8 94,4 

13.  X13 44,4 94,4 

14.  X14 44,4 94,4 

15.  X15 44,4 94,4 

16.  X16 44,4 94,4 

17.  X17 50 100 

18.  X18 50 100 

19.  X19 50 100 

20.  X20 50 100 

21.  X21 50 100 

22.  X22 50 100 

23.  X23 66,6 100 

24.  X24 66,6 100 

25.  X25 66,6 100 
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Lampiran 10 

Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Pre-test Post-test 

1.  X1 27,7 55,5 

2.  X2 27,7 55,5 

3.  X3 33,3 55,5 

4.  X4 33,3 55,5 

5.  X5 33,3 55,5 

6.  X6 33,3 61,1 

7.  X7 33,3 61,1 

8.  X8 33,3 61,1 

9.  X9 38,8 61,1 

10.  X10 38,8 66,6 

11.  X11 44,4 66,6 

12.  X12 44,4 66,6 

13.  X13 44,4 66,6 

14.  X14 44,4 72,2 

15.  X15 44,4 77,7 

16.  X16 50 77,7 

17.  X17 50 77,7 

18.  X18 50 77,7 

19.  X19 50 83,3 

20.  X20 66,6 83,3 

21.  X21 66,6 83,3 

22.  X22 66,6 88,8 

23.  X23 66,6 88,8 

24.  X24 66,6 88,8 

25.  X25 72,2 88,8 
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Lampiran 11 

Distribusi frekuensi Pre-test kelas V-A 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊² 𝒇𝒊 𝒙𝒊² 

1.  27,7 4 110,8 767,29 3069,16 

2.  33,3 5 166,5 1108,89 5544,45 

3.  38,8 3 116,4 1505,44 4516,32 

4.  44,4 4 177,6 1971,36 7885,44 

5.  50 6 300 2500 15000 

6.  66,6 3 199,8 4435,56 13306,68 

Jumlah 25 1071,1 12288,54 49322,05 

 

Rata-rata pre-test kelas V-A 

   𝑥̅=  
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
=

1071,1

25
=42,84 

Simpang baku pre-test kelas V-A    

    S
2
=√

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥𝑖
2);(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛;1)
  

         √
25(49322,05);(1071,1)2

25(25;1)
  

          √
1233051,1;1147255,2

25(24)
  

           √
85796,04

600
  

              √142,99   
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Lampiran 12 

Distribusi frekuensi Pre-test kelas V-B 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊² 𝒇𝒊 𝒙𝒊² 

1.  27,7 2 55,4 767,29 1534,58 

2.  33,3 6 199,8 1108,89 6653,34 

3.  38,8 2 77,6 1505,44 3010,88 

4.  44,4 5 222 1971,36 9856,8 

5.  50 4 200 2500 10000 

6.  66,6 5 333 4435,56 22177,8 

7.  72,2 1 72,2 5212,84 5212,84 

 Jumlah 25 1160 17501,38 58446,24 

 

Rata-rata pre-test kelas V-B                                                

           𝑥̅ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 =

1160

25
 = 46,4         

Simpang baku pre-test kelas V-B                                                 

S
2
=√

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥𝑖
2);(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛;1)
 

      √
25(58391,1);(1159)2

25(25;1)
 

               √
1459784;1343281

600
 

      √
116503

600
  

       √194,17   
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Lampiran 13 

Uji normalitas Pre-test kelas V-A 

NO Xi z fz sz fz-sz 

1 27,7 -1,26643 0,102679 0,16 0,0573212 

2 27,7 -1,26643 0,102679 0,16 0,0573212 

3 27,7 -1,26643 0,102679 0,16 0,0573212 

4 27,7 -1,26643 0,102679 0,16 0,0573212 

5 33,3 -0,79813 0,212398 0,36 0,1476018 

6 33,3 -0,79813 0,212398 0,36 0,1476018 

7 33,3 -0,79813 0,212398 0,36 0,1476018 

8 33,3 -0,79813 0,212398 0,36 0,1476018 

9 33,3 -0,79813 0,212398 0,36 0,1476018 

10 38,8 -0,33818 0,367612 0,48 0,1123878 

11 38,8 -0,33818 0,367612 0,48 0,1123878 

12 38,8 -0,33818 0,367612 0,48 0,1123878 

13 44,4 0,130122 0,551765 0,64 0,0882348 

14 44,4 0,130122 0,551765 0,64 0,0882348 

15 44,4 0,130122 0,551765 0,64 0,0882348 

16 44,4 0,130122 0,551765 0,64 0,0882348 

17 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

18 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

19 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

20 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

21 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

22 50 0,598429 0,725223 0,88 0,154777 

23 66,6 1,986622 0,976518 1 0,0234821 

24 66,6 1,986622 0,976518 1 0,0234821 

25 66,6 1,986622 0,976518 1 0,0234821 

 

L(αxn)=L(0,05)(25)  

Maka L(0,05)(25) = 0,173 

L0= 0,154< L(0,05)(25) =0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal. 
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Lampiran 14 

Uji normalitas Pre-test kelas V-B 

NO Xi z fz sz fz-sz 

1 27,7 -1,34748 0,088914 0,08 0,008914 

2 27,7 -1,34748 0,088914 0,08 0,008914 

3 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

4 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

5 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

6 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

7 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

8 33,3 -0,94395 0,172597 0,32 0,147403 

9 38,8 -0,54764 0,291971 0,4 0,108029 

10 38,8 -0,54764 0,291971 0,4 0,108029 

11 44,4 -0,14412 0,442705 0,6 0,157295 

12 44,4 -0,14412 0,442705 0,6 0,157295 

13 44,4 -0,14412 0,442705 0,6 0,157295 

14 44,4 -0,14412 0,442705 0,6 0,157295 

15 44,4 -0,14412 0,442705 0,6 0,157295 

16 50 0,259407 0,602339 0,76 0,157661 

17 50 0,259407 0,602339 0,76 0,157661 

18 50 0,259407 0,602339 0,76 0,157661 

19 50 0,259407 0,602339 0,76 0,157661 

20 66,6 1,455562 0,927243 0,96 0,032757 

21 66,6 1,455562 0,927243 0,96 0,032757 

22 66,6 1,455562 0,927243 0,96 0,032757 

23 66,6 1,455562 0,927243 0,96 0,032757 

24 66,6 1,455562 0,927243 0,96 0,032757 

25 72,2 1,859084 0,968492 1 0,031508 

 

L(αxn)=L(0,05)(25)  

Maka L(0,05)(25) = 0,173 

L0= 0,162< L(0,05)(25) =0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal. 
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Lampiran 15 

Uji Homogenitas Pre-test 

F hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
=

220,75

182,45
 = 1,20 

Ftabel =
𝑛1;1 

𝑛2;1 
 = 

25;1

25;1
 = 1,98 

Fh 1,20 < Ft 1,98 diterima atau data berdistribusi normal. 

Kesamaan dua rata-rata pre-test  

n1 = 25 

n2 = 25 

x1 = 42,84 

x2 = 46,4 

𝑠1
2= 142,99 

𝑠2
2= 194,17 

S
2
=√

(𝑛1;1)𝑠1
2:(𝑛2;1)𝑠2

2

𝑛1:𝑛2;2
                                              t=

𝑥̅1;𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
:

1

𝑛2

 

S
2
=√

(25;1)142,99:(25;1)194,17

25:25;2
                                  t=

42,84;46,4

12,98√
1

25
:

1

25

 

S
2
= √

(24)142,99: (24)194,17

48
                                         t= 

;3,56

12,98√0,08
 

S
2
= √

3431,76:4660,08

48
                                                      t= 

;3,56

3,67
 = -0,97 

S
2
= √

8091,84

48
 = √168,58 = 12,98 

Th 0,97< Tt 1,67 maka kedua kelas memiliki kemampuan yang sama atau setaran. 
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Lampiran 16 

Distribusi frekuensi post-test kelas Ekperimen 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊² 𝒇𝒊 𝒙𝒊² 

1 72,2 1 72,2 5212,84 5212,84 

2 77,7 5 388,5 6037,29 30186,45 

3 83,3 4 333,2 6938,89 27755,56 

4 94,4 6 566,4 8911,36 53468,16 

5 100 9 900 10000 90000 

Jumlah 25 2260,3 37100,38 206623,01 

 

Rata-rata post-test kelas ekperimen 

   𝑥̅=  
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
=

2260,3

25
=90,41 

Simpang baku post-test kelas ekperimen 

    S
2
=√

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥𝑖
2);(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛;1)
  

         √
25(206623);(2260,3)2

25(25;1)
  

          √
5165575;5108956

25(24)
  

           √
56619,2

600
  

              √94,36   
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Lampiran 17 

Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊² 𝒇𝒊 𝒙𝒊² 

1 55,5 5 277,5 3080,25 15401,25 

2 61,1 4 244,4 3733,21 14932,84 

3 66,6 4 266,4 4435,56 17742,24 

4 72,2 1 72,2 5212,84 5212,84 

5 77,7 4 310,8 6037,29 24149,16 

6 83,3 3 249,9 6938,89 20816,67 

7 88,8 4 355,2 7885,44 31541,76 

 Jumlah 25 1776,4 37323,48 129796,76 

 

Rata-rata post-test kelas kontrol                                           

           𝑥̅ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 =

1776,4

25
 = 71,05 

Simpang baku post-test kelas kontrol                                                

S
2
=√

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥𝑖
2);(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛;1)
 

      √
25(129797);(1776,4)2

25(25;1)
 

      √
3244919;3155597

600
 

                √
89322

600
  

                   √148,87   
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Lampiran 18 

Uji Normalitas Post-test Kelas Ekperimen 

NO Xi z fz sz fz-sz 

1 72,2 -1,87479 0,030411 0,04 0,00958887 

2 77,7 -1,3086 0,095334 0,24 0,14466551 

3 77,7 -1,3086 0,095334 0,24 0,14466551 

4 77,7 -1,3086 0,095334 0,24 0,14466551 

5 77,7 -1,3086 0,095334 0,24 0,14466551 

6 77,7 -1,3086 0,095334 0,24 0,14466551 

7 83,3 -0,73213 0,232046 0,4 0,16795408 

8 83,3 -0,73213 0,232046 0,4 0,16795408 

9 83,3 -0,73213 0,232046 0,4 0,16795408 

10 83,3 -0,73213 0,232046 0,4 0,16795408 

11 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

12 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

13 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

14 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

15 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

16 94,4 0,410534 0,659293 0,64 0,01929284 

17 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

18 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

19 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

20 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

21 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

22 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

23 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

24 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

25 100 0,987011 0,838181 1 0,16181865 

 

L(αxn)=L(0,05)(25)  

Maka L(0,05)(25) = 0,173 

L0= 0,167< L(0,05)(25) =0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal. 
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Lampiran 19 

Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

NO Xi z fz sz fz-sz 

1 55,5 -1,27495 0,101163 0,2 0,098837 

2 55,5 -1,27495 0,101163 0,2 0,098837 

3 55,5 -1,27495 0,101163 0,2 0,098837 

4 55,5 -1,27495 0,101163 0,2 0,098837 

5 55,5 -1,27495 0,101163 0,2 0,098837 

6 61,1 -0,81598 0,207255 0,36 0,152745 

7 61,1 -0,81598 0,207255 0,36 0,152745 

8 61,1 -0,81598 0,207255 0,36 0,152745 

9 61,1 -0,81598 0,207255 0,36 0,152745 

10 66,6 -0,36521 0,357478 0,52 0,162522 

11 66,6 -0,36521 0,357478 0,52 0,162522 

12 66,6 -0,36521 0,357478 0,52 0,162522 

13 66,6 -0,36521 0,357478 0,52 0,162522 

14 72,2 0,093761 0,537351 0,56 0,022649 

15 77,7 0,544535 0,706963 0,72 0,013037 

16 77,7 0,544535 0,706963 0,72 0,013037 

17 77,7 0,544535 0,706963 0,72 0,013037 

18 77,7 0,544535 0,706963 0,72 0,013037 

19 83,3 1,003505 0,842191 0,84 0,002191 

20 83,3 1,003505 0,842191 0,84 0,002191 

21 83,3 1,003505 0,842191 0,84 0,002191 

22 88,8 1,454279 0,927066 1 0,072934 

23 88,8 1,454279 0,927066 1 0,072934 

24 88,8 1,454279 0,927066 1 0,072934 

25 88,8 1,454279 0,927066 1 0,072934 

 

L(αxn)=L(0,05)(25)  

Maka L(0,05)(25) = 0,173 

L0= 0,162< L(0,05)(25) =0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal. 
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Lampiran 20 

Uji Homogenitas Post-test 

F hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
=

137,24

123,63
 = 1,57 

Ftabel =
𝑛1;1 

𝑛2;1 
 = 

25;1

25;1
 = 1,98 

Fh 1,35 < Ft 1,98 diterima atau data berdistribusi normal. 

Uji hipotesis 

n1 = 25 

n2 = 25 

x1 = 90,41 

x2 = 71,05 

𝑠1
2= 94,36 

𝑠2
2= 148,87 

S
2
=√

(𝑛1;1)𝑠1
2:(𝑛2;1)𝑠2

2

𝑛1:𝑛2;2
                                              t=

𝑥̅1;𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
:

1

𝑛2

 

S
2
=√

(25;1)94,36:(25;1)148,87

25:25;2
                                  t=

90,41;71,05

11,02√
1

25
:

1

25

 

S
2
= √

(24)94,36: (24)148,87

48
                                         t= 

19,32

11,02√0,08
 

S
2
= √

2264,64:3572,88

48
                                                      t= 

19,32

3,11
 = 6,21 

S
2
= √

5837,52

48
 = √121,61 = 11,02 

Th 6,21 >  Tt 1,67 maka ada pengaruh yang signifikan penggunaan Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 21 

Tabel Uji Lilifors 
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Lampiran 22 

Tabel Uji t 

Pr 

          df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

0.68052 

0.68038 

0.68024 

0.68011 

0.67998 

0.67986 

0.67975 

0.67964 

0.67953 

0.67943 

0.67933 

0.67924 

0.67915 

0.67906 

0.67898 

0.67890 

0.67882 

0.67874 

0.67867 

0.67860 

0.67853 

0.67847 

0.67840 

0.67834 

0.67828 

0.67823 

0.67817 

0.67811 

0.67806 

1.30254 

1.30204 

1.30155 

1.30109 

1.30065 

1.30023 

1.29982 

1.29944 

1.29907 

1.29871 

1.29837 

1.29805 

1.29773 

1.29743 

1.29713 

1.29685 

1.29658 

1.29632 

1.29607 

1.29582 

1.29558 

1.29536 

1.29513 

1.29492 

1.29471 

1.29451 

1.29432 

1.29413 

1.29394 

1.68288 

1.68195 

1.68107 

1.68023 

1.67943 

1.67866 

1.67793 

1.67722 

1.67655 

1.67591 

1.67528 

1.67469 

1.67412 

1.67356 

1.67303 

1.67252 

1.67203 

1.67155 

1.67109 

1.67065 

1.67022 

1.66980 

1.66940 

1.66901 

1.66864 

1.66827 

1.66792 

1.66757 

1.66724 

2.01954 

2.01808 

2.01669 

2.01537 

2.01410 

2.01290 

2.01174 

2.01063 

2.00958 

2.00856 

2.00758 

2.00665 

2.00575 

2.00488 

2.00404 

2.00324 

2.00247 

2.00172 

2.00100 

2.00030 

1.99962 

1.99897 

1.99834 

1.99773 

1.99714 

1.99656 

1.99601 

1.99547 

1.99495 

2.42080 

2.41847 

2.41625 

2.41413 

2.41212 

2.41019 

2.40835 

2.40658 

2.40489 

2.40327 

2.40172 

2.40022 

2.39879 

2.39741 

2.39608 

2.39480 

2.39357 

2.39238 

2.39123 

2.39012 

2.38905 

2.38801 

2.38701 

2.38604 

2.38510 

2.38419 

2.38330 

2.38245 

2.38161 

2.70118 

2.69807 

2.69510 

2.69228 

2.68959 

2.68701 

2.68456 

2.68220 

2.67995 

2.67779 

2.67572 

2.67373 

2.67182 

2.66998 

2.66822 

2.66651 

2.66487 

2.66329 

2.66176 

2.66028 

2.65886 

2.65748 

2.65615 

2.65485 

2.65360 

2.65239 

2.65122 

2.65008 

2.64898 

3.30127 

3.29595 

3.29089 

3.28607 

3.28148 

3.27710 

3.27291 

3.26891 

3.26508 

3.26141 

3.25789 

3.25451 

3.25127 

3.24815 

3.24515 

3.24226 

3.23948 

3.23680 

3.23421 

3.23171 

3.22930 

3.22696 

3.22471 

3.22253 

3.22041 

3.21837 

3.21639 

3.21446 

3.21260 
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Lampiran 23 

Tabel Uji F 
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Lampiran 24 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

       Foto bersama kepala sekolah 

 

 

 

   Foto Bersama wali kelas V-A        Foto bersama wali kelas V-B  
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Foto pre-test kelas V-A      Foto pos-test kelas V-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

DDD 

 

 

 

 

 

Foto pre-test kelas V-B        Foto pos-test kelas V-B 
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Pos-tets VA                                                       Pre-test VA 
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Pos-tets VB                                                       Pre-test VB 
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